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	a. Latar Belakang :
	 

	 Meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat yang masih terbelakang dikarenakan kurangnya kesejahteraan dan pendapatan sehingga pendidikan berjalan dengan kondisi yang memprihatinkan. Madrasah (sekolah) yang ada tidak dapat menjawab kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang bermutu sementara pendidikan yang diorientasikan kepada terciptanya insan-insan yang cerdas, beriman dan bertakwa, mengetahui teknologi serta memiliki jiwa kewirausahaan tidak dapat diwujudkan.

Sosial Entrepreneurs adalah solusi dalam menciptakan kesejahteraan dan pendidikan yang bermutu. Peningkatan derajat kesejahteraan ekonomi masyarakat dibangun dengan sentra-sentra kedelai masyarakat yang dapat dijual ke pabrik tahu berbasis madrasah dimana pengelolaannya dilaksanakan oleh madrasah (sekolah) untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Hal ini sejalan dengan kebijakan dan hukum yakni : pengentasan kebodohan dengan wajib belajar 9 tahun dan pemberdayaan masyarakat dengan program kewirausahaan sosial.
	tisida dan alat penyemprot berkisar : Rp. 10.000.000,- . Gaji karyawan dan pekerja pabrik berkisar : Rp 5.000.000,-, perijinan dan pengurusan usaha berkisar : Rp 1.000.000,-, administrasi dan kesekretariatan berkisar :Rp 12.000.000,- . Total pembiayaaan awal adalah : Rp 100.000.000,- (seratus Juta Rupiah)

c. Sumber daya yang di butuhkan 

c.1 Pekerja ahli pembuat tahu ( siswa madrasah yang di magangkan di pabrik tahu)

c.2. Penyuluh pertaniah kedelai ( bekerja sama dengan penyuluh pertanian untuk melatih masyarakat menanam kedelai)

c.3.Tenaga Administrasi (ustadz (guru) atau ustadzah (guru perempuan).

c.4. Tenaga distribusi (pemuda yang putus sekolah)

c.5. Tenaga pekerja pembuat tahu ( santri )

c.6. Pengajar madrasah berbasis “Multiple Intelligence entrepreneurships”

c.7. Relawan – relawan yang mengorder kedelai ke masyarakat

c.8. Manajemen produksi dan pengendali mutu tahu (penggagas, pengurus pabrik tahu, dan penasehat ahli tahu)

	b. Lokasi
	PIHAK YANG TERLIBAT

	Proyek ini akan dilaksanakan di desa Pakuwon Kecamatan Kabandungan Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat (Madrasah Al Furqan)
	Pengurus Yayasan, Ketua RW, Santri dan santriwati, ustadz dan ustadzah, karyawan sekolah, petani kedelai,outsorsing pegusaha tahu, Dinas perdagangan, dan lain sebagainya  

	AKTIVITAS YANG DILAKUKAN
	ASPEK PASAR, PEMASARAN DAN JARINGAN

	a. Kegiatan utama kewirausahaan sosial adalah : Pabrik Tahu berbasisi Madrasah

Pemberdayaan masyarakat dengan sentra kedelai yang diorder  kepada masyarakat dengan sistem bapak asuh untuk menjamin suplaer kedelai sebagai bahan baku tahu

Pendidikan madrasah dengan sistem “Multiple Intelligence berbasis entrepreneurships” dengan gratis sebagai wujud sosial perusahaan tahu.

b. Biaya yang dibutuhkan

Pembiayaan yang dibutuhkan : Pendirian pabrik Tahu berkisar : Rp. 50.000.000,-, Pembelian mesin pembuat tahu berkisar : Rp. 12.000.000,- bibit kedelai dan pupuk berkisar : Rp. 10.000.000,-  pep

 
	Pasar dalam produksi tahu diprediksikan akan terus meningkat seiring dengan permintaan. Tahu merupakan makanan bergizi dan telah memasyarakat. Contoh panganan berbasis tahu yang sangat memasyarakat  seperti : batagor, kupat tahu, tahu gejrot, somay, tahu sumedang, tahu Yunyi dan lain sebagainya. Pemasaran dilakukan dengan : jejaring mensuplay tahu ke pesantren-pesanten dan kios-kios pasar dan warung. Juga di jajakan langsung oleh tim pemasaran dengan mengayagunakan pemuda-pemuda yang meganggur, serta di kirim ke wilayah-wilayah lain (lintas kecamatan dan kabupaten).

Jaringan pemasaran diupayakan membuka cabang-cabang produksi dengan konsep sosial yang sama seperti : mengembangkan pendidikan, koperasi, simpan pinjam, arisan lebaran dan naik haji dan lain sebagainya.

	PENGEMBANGAN SOCIAL ENTREPRENEURS
	UPAYA LEGALITAS DALAM MENGUATKAN SOCIAL ENTREPRENEURS

	Strategi perubahan dilakukan secara berkesinambungan karena orgaisasi yang sehat adalah selalu mengadakan perubahan.

Hal-hal yang diterapkan sebagai suatu strategi dalam menghadapi perubahan :

1.   Menggunakan mesin-mesin yang lebih canggih

2. Melatih para petani sentra kedelai dengan pertanian terpadu dan modern

3. Menjalankan manajemen modern dan jasa akuntan publik

4.  Mengikuti perkembangan Multiple Inteligence dan kewirausahaan

5. Melakukan analisa – analisa pemecahan permasalahan dengan metode modern seperti : analisa pohon, mindmapp, tulang ikan dan lain sebagainya

6. Menguatkan sentra petani kedelai, sosialisasi pendidikan bermutu, menguatkan jaringan bisnis kewirausahaan sosial, dan selalu mengembangkan manajemen resiko dan peningkatan litbang usaha
	Social Entrepreneurs harus dikuatkan dengan langkah-langkah legalitas seperti :

1.    Mendaftarkan usaha kepada holding (induk) yakni : Himpunan pengusaha tahu dan tempe Indonesia. Dengan melegalkan secara menginduk pada badan ini usaha tahu akan dapat lebih dikenal oleh komunitas. Disamping dapat melibatkan dalam jejaring para pengusaha tahu dan tempe, usaha ini dapat lebih eksis dalam produksinya

2.    Mendaftar di Deperindag

3.    Mendaftar pada HIPMI sebagai wadah kerjasama lintas usaha sebagai pengusaha Muslim Indonesia

 Unit-unit Usaha yang dikembangkan selain produksi tahu dan sentra kedelai masyarakat adalah :

 

1.    Pendidikan gratis berpola “Multiple Inteligence” untuk mengentaskan permasalahan pendidikan di masyarakat

2.    Koperasi simpan pinjam sentra kedelai masyarakat.

3.    Asuransi kesehatan dan pendidikan

4.    Pengadaan bak-bak sampah dan gerakan makan tahu untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

5.    Pusat penelitian kedelai berbasis masyarakat untuk meningkatkan produktivitas kedelai Indonesia

	PENGADAAN MODAL
	STAKEHOLDERS SOCIAL ENTREPRENEURS

	Strategi Pendanaan 

Strategi pendanaan dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.    Dana berasal dari pinjaman lembaga perkreditan “ BPR”

2.    Dana berasal dari kas Yayasan Madrasah Al-Furqan 

3.    Dana berasal dari penjualan pernik-pernik madrasah yang dibuat oleh santri

4.    Mengajukan proposal kepada Departemen sosial, Departemen Menpora , Deperindag dan lain sebagainya

5.    Dana simpan pinjam petani sentra kedelai

Dan lain-sebagainya
	Para stake holder proyek social entrepreneurs terdiri dari :

 

1.    Primary Stakeholder : Yayasan, Madrasah, Tokoh Masyarakat, sentra petani kedelai, penyuluh pertanian kedelai, suplayer bibit dan pupuk serta peptisida, konsumen tahu, orang tua santri (murid), dan lain sebagainya

2.    Secondary Stakeholder : Dinas pendidikan Sukabumi, Dinas Pertanian Sukabumi, Dinas Perdagangan, Kantor pajak, pesantren-pesantren konsumen tahu, para pengusaha tahu (berkait dengan pembelian kedelai), dan lain sebagainya.

3.    Tersier Stakeholder : Depdiknas RI, Dirjen Pajak, Deperindag, Deptan, Menpora, HIPMI, Perkumpulan pengusaha tempe tahu Indonesia

	PERENCANAAN JANGKA PANJANG
	PROYEKSI LAPORAN KEUANGAN

	Menjadikan kewirausahaan ini menjadi pusat sentra ekonomi dan pendidikan yang terbaik di propinsi Jawa Barat
	Laporan keuangan diproyeksikan akan menunjukkan peningkatan.

Laporan keuangan dengan nilai peningkatan yang progresif dengan keuntungan 200% serta BEP selama 2 tahun

	KEPEMILIKAN SOCIAL ENTREPRENEURS
	LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN SOSIAL

	Kepemilikan pabrik tahu, madrasah dan koperasi sentra petani kedelai ini bukan milik seseorang, atau yayasan akan tetapi kepemilikannya, kepemilikan bersama dalam aturan-aturan yang telah disepakati dan memiliki anggaran dasar dan anggaran rumah tangga sesuai dengan hak dan kewajibannya.

Dalam Hal SDM :

1.       Ada staff ahli
2.       Karyawan Yayasan
3.       Karyawan Madrasah
4.       Karyawan Pabrik, koperasi
5.       Relawan
6.       Pegawai tidak tetap
7.       Salesman tahu
8.       Manajemen
9.       Penasehat dan pelindung 
10.    Direksi dan rapat anggota
11.    Komite rakyat pengawas dll
	Pertanggungjawaban sosial dilaporkan setiap bulan. Bidang-bidang sosial dengan kegiatan dalam pertanggungjawaban sosial disusun oleh manajemen social entrepreneurs dengan landasan merubah kondisi masyarakat serta merubah kebijakan pemerintah. Beberapa hal pertanggungjawaban sosial ( Social Responsibility) adalah :

1.    Pendidikan konvensional dirubah dengan pendidikan berbasis “Multiple Inteligence” atau home schooling.

2.    Sentra komoditas papaya, rambutan, duku, menteng yang kurang profit dirubah dengan komoditas kedelai yang memiliki harga jual tinggi

3.    Merubah kebijakan pemerintah kabupaten Sukabumi dari desa konsumen menjadi desa produsen tahu dan pusat kedelai Jawa barat

4.    Merubah masyarakat yang konsumtif menjadi masyarakat yang produktif, memiliki jiwa entrepreneurships dan mencerdaskan masyarakat.

5.    Merubah masyarakat yang tidak peduli terhadap asuransi menjadi masyarakat yang berasuransi


